BAB V

PENUTUP

Puji syukur alhamdulillah atas segala rahmat dan hidayah-nya yang telah
diberikan Allah SWT, kepada peneliti, sehingga penulis akhirnya menyelesaikan
skripsi inii walaupun dalam keadaan yang sangat dan masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari semua pihak yang kebetulan membaca skripsi ini. Terakhir
penulis mengharapkan skripsi ini berguna bagi perguruan tinggi Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel, agama, nusa bangsa dan dunia penelitian khususnya,
tidak lupa amal perbuatan kita dan mudah-mudahan penulisan yang lupa amal
perbuatan kita mudah-mudahan penulisan yang sangat sederhana ini dapat
bermanfaat amin ya robbal alamin.

A. Kesimpulan
1. Penyebab tutupnya pabrik PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) dusun

Sidokerto kecamatan Buduran kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan

bahwa di akhir tahun 2008 merupakan akhir tahun yang sangat pahit bagi

kehidupan buruh. Karena di akhir tahun ini banyak sector kerja yang di

hadapkan dengan dampak krisis ekonomi global di dunia sehingga terus

mata uang yang turun penyebab pembeli utama ataupun pesanan di Jepang
tidak ada. Di mana lahan PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech)
merupakan status lahan sewa antara PT. Terampil mutiara rejeki dan

PT.MMW masa berlaku sewa lahan adalah 7 september 1990 sampai
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dengan 6 september 2010 (20 tahun) oleh karena itu lahan akan segera
selesai dan diperpanjang tidak boleh maka ditutuplah PT.MMW(Mitra
Mutiara Woodtech)

2. Dampak tutupnya pabrik PT.MMW(mitra mutiara Woodtech) terhadap
nasip buruh didusun sidokerto kecamatan buduran kabupaten sidoarjo
adalah adanya pengangguran, sehingga menjadi permasalahan baru bagi
keluarga , lingkungan dan pemerintah dan dampak yang timbul sangat
berfariasi tergantung kondisi bisa juga berdampak pada individu seperti

stres dan akan menjadikan angka kriminalitas meningkat.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sajikan adalah sebagai berikut:
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diharapkan masih ada
pabrik-pabrik lain yang mau menerima mereka yang sudah terkena pemutusan
hubungan kerja (PHK) untuk bekerja di perusahaannya. Agar mereka bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan memenuhi kebutuhan
keluarganya. Oleh sebab itu diharapkan kepada semua karyawan untuk tetap

sabar juga bertawakal dalam menghadapai ujian hidup.



